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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Sidik ragam tinggi bibit

ANOVA
Tinggi_Tanaman
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 74.346 5 14.869 1.138 .368
Within Groups 313.508 24 13.063
Total 387.854 29

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Sidik ragam jumlah daun

ANOVA
jumlah_daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.667 5 .533 1.778 .156
Within Groups 7.200 24 .300
Total 9.867 29

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Sidik ragam diameter batang

ANOVA
Diameter_Batang
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 12,071 5 2,414 5256 0,002
Within Groups 11,023 24 0,459

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 2.

Sidik ragam Panjang Akar

ANOVA
Panjang_Akar
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 194.575 5 38.915 .758 .589
Within Groups 1232.232 24 51.343
Total 1426.807 29

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Sidik ragam berat basah akar

ANOVA
Berat_basah_akar
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 1.379 5 .276 .656 .660
Within Groups 10.094 24 421
Total 11.473 29
Sidik ragam berat basah tanaman
ANOVA
Berat_basah_Tanaman
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 11.174 5 2.235 .860 .522
Within Groups 62.393 24 2.600
Total 73.567 29

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 3.

sidik ragam berat kering tanaman

ANOVA
Berat_kering_Tanaman
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .588 5 .118 1.774 .156
Within Groups 1.591 24 .066
Total 2.180 29

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Sidik ragam berat kering akar

ANOVA
Berat_kering_Akar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .019 5 .004 .215 .953
Within Groups 429 24 .018
Total 448 29

Keterangan: Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 4.

Layout Penelitian beserta dengan warna

K2U3  KiUul

o NERE s 6
K1 : Aerob 1 buan K4 : Anaerob 1 bulan
K2 : Aerob 1,5 bulan K5 : Anaerob 1,5 bulan
K3 : Aerob 2 bulan K6 : Anaebob 2 bulan
Lampiran 5

Dokumentasi penelitian

Bentuk lahan proses pengayakan tanah



Pencampuran kompos anaerob

B

Pencampuran kompos aerob
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Lampiran 6

Proses penanamn kecambah kelapa sawit

§ e
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Lampiran 7

Pengukuran berat basah tanaman pengukuran berat basah akar
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Lampiran 8

Proses ngukur Panjang akar proses penimbangan berat kering akar

Proses penimbangan berat kering tanaman  proses pengovenan bibit keapa sawit



Lampiran 9

proses pencabutan bibit kelapa sawit pre nursery
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